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Dimorfisme seksual menunjukkan bahwa dalarn suatu spesies yang sarna
terdapat dua bentuk atau dua morfologi berbeda yang terkait sifat-sifat seksual.
Sebagai contoh dari keberadaan dimorfisme seksual ini yaitu buah dada
perempuan setelah masa pubertas berkembang dengan baik sedangkan pada laki-
laki buah dadanya tidak berkembang. Perbedaan morfologi ini tampak juga
terlihat pada perbandingan lebar bahu dan lebar panggul. Laki-laki memiliki lebar
bahu yang relatif Lebihbesar daripada perempuan sedangkan perempuan memiliki
lebar panggul yang lebih besar daripada laki-Iaki.

Tujuan penelitian ini untuk mendapatkan informasi apakah peran hormon
seks sudah nyata pada kelompok usia 19 sampai 25 tahun yang ditunjukkan
melalui perbandingan lebar bahu terhadap lebar panggul populasi yang diteliti.

Pada hari penelitian terkumpul 30 laki-laki dan 30 perempuan berumur 19-
25 tahun. Pengukuran dengan teknik yang sebelumnya telah dipersiapkan
dilakukan terhadap jarak dua titik acromion pacta tepi lateral ossis scapulae da..11
jarak dua titik pada tepi lateral crista ossis iliacea dengan menggunakan jangka
berskala .

Dari penelitian yang dikerjakan didapatkan bahwa rata-rata rasio lebar
bahu terhadap lebar panggullaki-laki, yaitu 1,22, lebih besar daripada perempuan,
yaitu 1,10 ((1=0,05).

Dari basiLpenelitian dapat disimpulkan bahwa populasi yang diteliti telah
menunjukkan dimorfisme seksual, sebagai akibat dari aktifitas hormon seks,
melalui perbedaan perbandingan lebar balm terhadap lebar panggulnya.

Disarankan untuk adanya suatu penelitian yang menggunakan sampel yang
memadai sehingga dapat diketahui nilai normal perbandingan lebar bahu terbadap
lebar panggul populasi yang dipelajari.
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ABSTRACT

SHOULDER TO HIP WIDTH RATIO
ON }cjh TO 25'h YEARS MALE AND FEMALE

AT MEDICAL FACULTY
MARANATHA CHRISTIAN UNIVERSITY

Bima Setia Negara, 2003. Tutor: Daniel S. Wibowo, dr., !vISe.

Sexual dimorphism signs that in the one same species can be found two
different shapes or two different morphologies that determined by sexual
characteristics. In example for the sexual dimorphism existence is the females
breast that well developed after the puberty but in other way males breast never
developed. The morphology differences can also be found on shoulder to hip
width ratio. Males relatively have wider shoulder than that onfemales butfemales
relatively have wider hip than that on males.

The purpose of the study is to gather iriformation about the presence of the
sex hormones role in age group 19thto 25thyears that signed by shoulder to hip

width ratio from the studied population.
30 males and 30 females from group of age 11h to 25thyears gathered at

the day of experience. The measurement with preserved technique ran unto the
width of two lateral acromial points and two lateral margin of illiac crest by
scaled compass.

The study results that the mean of males shoulder to hip width ratio, which
is 1,22. larger than that on females, which is 1,10 (a.=0,05).

The conclusion from the experiment is the studied population already
presence sexual dimorphism. for the effects of sex hormones activity, by the
difference of shoulder to hip width ratio.

These bring suggestion for the next 1i,tudythat using appropriate samples
tofind normal value of the studied populations' shoulder to hip ratio.
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